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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Perekonomian di Indonesia memiliki peningkatan yang positif dengan keadaan 
perekonomian dunia yang masih bisa dikatakan belum stabil, terlihat dengan inflasi yang rendah, 
defisit transaksi yang terlihat menurun, nilai tukar rupiah yang terkendali dan sistem keuangan 
yang masih terkendali. Dalam perekonomian di Indonesia saat ini memiliki prospek yang baik 
dalam perkembangan dunia bisnis yang banyak diminati oleh para pengusaha domestik ataupun 
manca negara. 
Perkembangan dunia bisnis di Indonesia di dukung oleh perkembangan pasar modal, 
pasar modal sendiri dijalankan untuk menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan dalam sistem 
perekonomian negara. Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum 
dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta 
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 
Bagi Indonesia, BUMN telah menjadi salah satu pilar pembangunan ekonomi sejak 
lama.Tujuan pendirian BUMN menurut Undang-undang No. 19 Tahun 2003 adalah 
“memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian nasional pada umumnya dan 
penerimaan negara pada khususnya”.Berdasarkan hal tersebut, maka kementerian BUMN telah 
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kontribusi BUMN dalam pertumbuhan ekonomi.  
Hal ini merupakan salah satu upaya untuk menjalankan amanat konstitusi sesuai dengan 
Pembukaan UUD 1945 yaitu “untuk memajukan kesejahteraan umum dan kesejahteraan bagi 
  
seluruh rakyat” dan amanat Pasal 33 ayat (2) dan (3) UUD 1945 yang berturut-turut berbunyi: 
(1) “Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang 
banyak dikuasai oleh negara”; dan (2) “bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di 
dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 
Namun demikian, kinerja BUMN saat ini masih perlu terus ditingkatkan agar mampu 
menunaikan amanat konstitusi tersebut. Beberapa hal yang mendasar yang perlu mendapatkan 
perhatian dalam rangka meningkatkan kinerja BUMN adalah: (1) filosofi, definisi dan maksud 
pembentukan BUMN; (2) arah proses peningkatan tatakelola perusahaan yang baik; dan (3) 
kebijakan pemerintah yang mendukung peningkatan kinerja BUMN. 
Sejalan dengan perkembangan perekonomian di Indonesia pasar modal memiliki 
kemajuan yang baik dan berkembang pesat di Indonesia, pada umumnya perusahaan hanya 
mencari keuntungan hanya dalam kegiatan bisnis yang digeluti perusahaannya, namun pada 
masa sekarang perusahaan tidak semata-mata hanya bersaing dalam mencari keuntungan itu saja. 
Akan tetapi perusahaan juga harus dapat menarik minat investor domestik maupun manca negara 
untuk melakukan investasi diperusahaan kita, guna pemenuhan kebutuhan modal agar kiprah 
perusahaan tetap dapat terus eksis di dunia bisnis. 
Pasar modal merupakan sarana untuk investasi sebagai bentuk peran aktif masyarakat 
dalam perkonomian. Investasi atau penanaman modal dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
yang dilakukan baik oleh orang pribadi (juridal person) dalam upaya untuk meningkatkan dan 
mempertahankan nilai modalnya, baik yang berbentuk uang tunai (cash money), peralatan 
(equipment), aset tidak bergerak, hak atas kekayaan intelektual maupun keahlian. 
  
Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu Negara, karena pasar 
modal menjalakan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai 
sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor). Dana  
yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekpansi, 
penambahan modal kerja dan lain-lain, kedua pasar menjadi sarana bagi masyarakat untuk 
berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksadana, dan lain-lain. 
Seorang pengusaha dan pemilik dana yang melakukan kegiatan investasi pada dasarnya 
akan mengharapkan keuntungan (return) atau laba, namun darikegiatan investasi ini pengusaha 
dan pemilik modal memiliki keuntungan lain selain yang bukan bersifat laba. Pemberi dana juga 
mempunyai hak kepemilikan perusahaan tanpa harus terlibat langsung didalamnya, sebaliknya 
pihak perusahaan memperoleh alternatif sumber dana tanpa menunggu tersediannya dana dari 
hasil operasional perusahaan. 
Dengan kemajuan pasar modal di Indonesia, menarik para pemilik modal untuk 
berinvestasi dalam pasar modal, kegiatan investasi ini mendorong para investor untuk melakukan 
transaksi di pasar modal dengan membeli saham suatu perusahaan yang telah terdaftar di pasar 
saham Indonesia. Namun para investor juga melakukan beberapa analisis sebelum melakukan 
transaksi pembelian saham. 
Para investor biasanya  melakukan penilaian dengan baik terhadap emiten. Investasi 
dalam bentuk saham merupakan investasi yang dapat dikatakan cukup berisiko, sehingga 
menawarkan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat keuntungan investasi 
lainnya yang kurang berisiko untuk menarik minat dari investor. 
  
Kebutuhan akan suatu informasi keuangan dalam sebuah perusahaan adalah suatu hal 
yang sangat penting. Informasi keuangan akan memberikan keputusan perusahaan untuk dapat 
melakukan tindakan atas kemajuan perusahaan. Beberapa informasi keuangan tersebut juga akan 
memberikan peluang perusahaan untuk mengantisipasi kerugian yang timbul akibat produksi, 
sehingga laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan dan beberapa orang yang di luar 
perusahaan. 
Di suatu akhir periode akuntansi perusahaan ada dua hasil yang sering terjadi, yaitu laba 
atau rugi. Laporan Laba-Rugi adalah suatu bentuk laporan keuangan yang menyajikan informasi 
hasil usaha perusahaan yang isinya terdiri dari pendapatan usaha dan beban usaha untuk satu 
periode akuntansi tertentu. Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai 
prestasi perusahaan. 
Unsur-unsur yang menjadi bagian pembentuk laba adalah pendapatan dan biaya. Dengan 
mengelompokkan unsur-unsur pendapatan dan biaya, akan dapat diperoleh hasil pengukuran laba 
yang berbeda antara lain: laba kotor, laba operasional, laba sebelum pajak, dan laba bersih. 
Pengukuran laba bukan saja penting untuk menentukan prestasi perusahaan tetapi penting 
juga penting sebagai informasi bagi pembagian laba dan penentuan kebijakan investasi. Oleh 
karena itu, laba menjadi informasi yang dilihat oleh banyak seperti profesi akuntansi, pengusaha, 
analis keuangan, pemegang saham, ekonom, fiskus, dan sebagainya. 
Pada tahun 2011,  komponen laporan keuangan mengalami sedikit perubahan. Perubahan 
tersebut antara lain, terlihat dalam laporan laba rugi menjadi laporan laba rugi komprehensif. 
Pendapatan komprehensif ini berisi perubahan-perubahan karena penggunaan model nilai wajar, 
  
pos-pos dalam pendapatan komprehensif lain mencakup keuntungan atau kerugian yang belum 
direalisasi.  
Laporan laba rugi komprehensif tidak hanya mencakup keuntungan atau kerugian yang 
belum direalisasi, tetapi juga mencakup keuntungan atau kerugian yang telah direalisasi.  Bagian 
yang menyajikan keuntungan atau kerugian  yang telah direalisasi disebut sebagai laporan laba 
rugi, sedangkan bagian yang menyajikan keuntungan atau kerugian  yang belum direalisasi 
disebut sebagai bagian pendapatan komprehensif lain. Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis 
merumuskan bahwa laba hasil usaha akan searah dengan Total Aset. Berikut data laba hasil 
usaha dan total aset pada PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016. 
Tabel 1.1 
Laba Kotor dan Total Aset 
PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
No Tahun Laba Kotor  Total Aset  
1 2011 1.002.657.108.962  18,009,967,083,110  
2 2012 1,469,846,373,800 
 
24,424,578,330,200  
3 2013 107,991,136,750 
 
36,183,865,662,000  
4 2014 (6,241,671,364,917)  42,025,358,949,834  
5 2015 1,478,736,278,008 
 
45,889,992,309,904  
6 2016 250,848,870,000 - 52,699,728,399,000 - 
Sumber :PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016. 
  
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu enam tahun terakhir 
laba kotor dan total aset di PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Mengalami fluktuasi. Pada 
tahun 2011 laba kotor perusahaan PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan dari 1.002.657.108.962 menjadi 1,469,846,373,800, sedangkan pada tahun 
selanjutnya yaitu pada tahun 2012 dan 2013 perusahaan PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk 
mengalami penurunan yang sangat signifikan setiap tahunnya pada tahun 2012 dari 
1,469,846,373,800 menjadi 107,991,136,750 dan pada tahun 2013 dari 107,991,136,750 menjadi 
(6,241,671,364,917), akan tetapi pada tahun selanjutnya yaitu pada tahun 2014 perusahaan PT. 
Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk mengalami kenaikan dari (6,241,671,364,917), menjadi 
1,478,736,278,008, akan tetapi pada tahun 2015 PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk 
mengalami penurunan lagi dari 1,478,736,278,008 menjadi 250,848,870,000, namun sebaliknya 
pada total aset PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk setiap tahunnya mengalami kenaikan dari 
tahun 2011 hingga 2016 bisa di lihat pada tabel 1.1. Untuk lebih jelas melihat fluktuasi pada data 
tersebut dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1.1 
Fluktuasi keuangan 
PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
 
Laporan keuangan Konsolidisian yang rendah dapat pula terjadi akibat Laba Bersih turun 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya walaupun nominal Total Aset setiap tahunnya 
meningkat. Berikut ini akan disajikan laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk 
pada tahun 2011 hingga 2016:  
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Tabel 1.2 
Laba bersih dan Total Aset 
PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
No Tahun Laba Bersih  Total Aset  
1 2011 1.011.727.449.580  18,009,967,083,110  
2 2012 1,630,299,408,800  24,424,578,330,200  
3 2013 691,491,368,750  36,183,865,662,000  
4 2014 (5,411,889,170,318)  42,025,358,949,834  
5 2015 2,339,486,794,024  45,889,992,309,904  
6 2016 1,397,365,539,900 - 52,699,728,399,000 - 
Sumber :PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016. 
Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwasannya dari tahun ke tahun selama periode 
2011 hingga 2016 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 mengalami kenaikan dari 
1.011.727.449.580 menjadi 1,630,299,408,800 sedangkan pada tahun selanjutnya 2012 
mengalami penurunan dari 1,630,299,408,800 menjadi 691,491,368,750 begitu juga pada tahun 
2013 yang mengalami penurunan yang sangat signifikan dari 691,491,368,750 menjadi 
(5,411,889,170,318) sedangkan pada tahun 2014 PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk 
mengalami kenaikan yang sangat signifikan dari (5,411,889,170,318) menjadi 
2,339,486,794,024, namun pada tahun selanjutnya yaitu pada tahun 2015 mengalami penurunan 
kembali dari 2,339,486,794,024 menjadi    1,397,365,539,900, sedangkan beda halnya pada total 
  
aset yang setiap periodenya selama jangka enam tahun selalu mengalami kenaikan dapat dilihat 
pada tabel 1.2. Untuk lebih jelas melihat fluktuasi pada data tersebut dapat dilihat pada grafik 
berikut ini: 
Gambar 1.2 
Fluktuasi keuangan 
PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
 
Perkembangan penjualan retail, utilisasi kapasitas dan indeks produksi mulai meningkat 
baik di negara maju maupun di negara berkembang. Pemulihan yang terjadi pada perekonomian 
dunia juga terefleksi pada perkembangan yang membaik di pasar keuangan global. 
Keterkaitan laba hasil usaha dan total aset, pada dasarnya Total aset merupakan salah satu 
rasio aktivitas yang menyatakan bahwa total aset menunjukkan efisiensi penggunaan seluruh 
aktiva total assets perusahaan untuk menunjang penjualan sales.  
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Total aset juga mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan dari total 
investasi tertentu. Rasio ini juga biasa diartikan sebagai kemampuan perusahaan mengelola 
aktiva berdasarkan tingkat penjualan tertentu. Rasio ini mengukur aktivitas pengguanaan aktiva 
aset perusahaan. 
Total Aset yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik dan sebaliknya 
apabila total asetnya menurun maka akan menunjukan manajemen yang buruk. Dari pernyataan 
ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat penjualan maka semakin efektif perusahaan 
tersebut dalam mengelola asetnya sehingga menunjukan Total Aset yang tinggi dan dapat 
menghasilkan laba yang tinggi pula. Semakin besar total aset menunjukkan perusahaan efisien 
dalam menggunakan seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan bersihnya. 
Bahwa semakin cepat perputaran aktiva suatu perusahaan untuk menunjang kegiatan 
penjualan bersihnya, maka pendapatan yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat 
besar. Ini menunjukkan bahwa total aset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba hasil 
usaha. Hal ini sesuai dengan laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk Periode 
2011 sampai 2016 dapat dilihat pada tabel 1.3 dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 1.3 
Laba Hasil Usaha dan Total Aset 
PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
No Tahun Laba Hasil Usaha  Total Aset  
1 2011 808,665,320,215  18,009,967,083,110  
2 2012 1,075,172,958,100  24,424,578,330,200  
3 2013 137,204,655,000  36,183,865,662,000  
4 2014 (5,041,376,388,926)  42,025,358,949,834  
5 2015 1,080,659,440,104  45,889,992,309,904  
6 2016 132,044,497,800 - 52,699,728,399,000 - 
Sumber :PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016. 
Dapat dilihat pada tabel 1.3 bahwasannya laba hasil usaha di PT. Garuda Indonesia 
(PERSERO) Tbk Periode 2011 sampai 2016 mengalami perubahan. Pada tahun 2011 PT. Garuda 
Indonesia (PERSERO) Tbk mengalami kenaikan dari 808,665,320,215 menjadi 
1,075,172,958,100 sedangkan pada tahun selanjutnya 2012 mengalami penurunan dari 
1,075,172,958,100 menjadi 137,204,655,000 begitupun pada tahun 2013 yang mengalami 
penurunan yang sangat signifikan dari 137,204,655,000 menjadi (5,041,376,388,926) akan tetapi 
pada tahun selanjutnya 2014 PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk mengalami kenaikan yang 
sangat signifikan dari (5,041,376,388,926) menjadi 1,080,659,440,104, namun pada tahun 2015  
PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk mengalami penurunan kembali dari 1,080,659,440,104 
  
menjadi 132,044,497,800. Untuk lebih jelas melihat fluktuasi pada data tersebut dapat dilihat 
pada grafik berikut ini: 
Gambar 1.3 
Fluktuasi keuangan 
PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
 
Dan dari data diatas juga dapat menunjukan bahwa pada saat presentase laba hasil usaha 
mengalami peningkatan maka total aset pula akan mengalami peningkatan akan tetapi sebaliknya 
apabila laba hasil usaha mengalami penurunan maka total aset pun mengalami penurunan. 
Karena semakin tinggi laba hasil usaha ini maka semakin baik posisi perusahaan tersebut dan 
semakin kuat, dan ini berlaku sebaliknya. Hal ini membuat peneliti memiliki ketertarikan untuk 
meneliti objek tersebut sebagai judul penelitian dengan judul  
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“Pengaruh Laba Hasil Usaha Terhadap Total Aset Perusahaan Milik Negara di PT. 
Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016.” 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan melihat dan meneliti data yang terdapat pada PT. Garuda Indonesia (PERSERO) 
Tbk. Periode 2011-2016 yang terdapat pada latar belakang di atas, dan tentunya hal tersebut 
menyimpulkan suatu permasalahan yaitu: 
1. Penurunan laba hasil usaha pada tahun 2011 sampai 2013 dan mengalami kenaikan pada 
tahun 2014 kemudian mengalami penurunan kembali pada tahun 2015 sampai 2016. Namun 
beda halnya dengan total aset yang hanya mengalami penurunan pada tahun 2011 namun 
pada tahun berikutnya mengalami kenaikan yang secara bertahap yaitu pada tahun 2012 
sampai 2016. Proses pemulihan yang terjadi pada perekonomian global terus menunjukan 
perkembangan yang baik di berbagai negara. 
2. Terdapat hubungan laba hasil usaha dan total aset memiliki keterkaitan korelasi. 
3. Terjadinya fluktuasi laba hasil usaha dan total aset dari tahun ketahunnya yang menyebabkan 
ketidak stabilan data di dalam perusahaan. 
C. Rumusan Masalah 
Meninjau dari latar belakang dan permasalahan di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh laba kotor terhadap total aset perusahaan milik negara di PT. 
Garuda Indonesia (PERSERO) tbk. Periode 2011-2016? 
2. Seberapa besar pengaruh laba bersih terhadap total aset perusahaan milik negara di PT. 
Garuda Indonesia (PERSERO) tbk. Periode 2011-2016? 
  
3. Seberapa besar pengaruh laba hasil usaha terhadap total aset perusahaan milik negara di PT. 
Garuda Indonesia (PERSERO) tbk. Periode 2011-2016? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Seberapa besar pengaruh laba kotor terhadap total aset perusahaan milik negara di PT. 
Garuda Indonesia (PERSERO) tbk. Periode 2011-2016. 
2. Seberapa besar pengaruh laba bersih terhadap total aset perusahaan milik negara di PT. 
Garuda Indonesia (PERSERO) tbk. Periode 2011-2016. 
3. Seberapa besar pengaruh laba hasil usaha terhadap total aset perusahaan milik negara di PT. 
Garuda Indonesia (PERSERO) tbk. Periode 2011-2016. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian untuk menganalisa laba hasil usaha dan total aset di PT. Garuda 
Indonesia (PERSERO) tbk. Periode 2011-2016 yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini digunakan sebagai wadah penambah wawasan seorang penulis sebagai 
seorang mahasiswa, selain itu penelitian ini sebagai informasi pengetahuan mengenai pasar 
modal utamanya pada pengaruh laba hasil usaha terhadap total aset pada suatu perusahaan yang 
bergabung di bursa efek Indonesia (BEI). 
 
 
  
b. Bagi Kalangan Akademis 
Penelitian ini diharapkan akan menjadi referensi dalam penulisan lebih lanjut mengenai 
laba hasil usaha terhadap total aset di suatu perusahaan yang bergabung di bursa efek Indonesia 
(BEI). 
c. Bagi Investor 
Seorang investor yang tertarik untuk menggunakan dana yang tidak terpakai olehnya 
untuk dijadikan modal usaha sebuah perusahaan di bursa efek Indonesia (BEI) maka penelitian 
ini dapat dijadikan referensi dalam menganalisis dan mempertimbangkan keputusan untuk 
berinvestasi. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan perusahaan yang bergabung di bursa efek Indonesia (BEI) dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai referensi untuk membuat keputusan dalam perusahaan untuk pengendalian 
laba hasil usaha terhadap total suatu perusahaan. 
F. Kerangka Pemikiran 
Laba Hasil Usaha atau keuntungan merupakan salahsatu tujuan utama perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya. Laba hasil usaha yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk 
berbagai kepentingan, laba hasil usaha akan digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 
perusahaan tersebut atas jasa yang diperolehnya. 
Abdul Halim dan Bambang Supomo (2005;139) Laba Hasil Usaha merupakan pusat 
pertanggung jawaban yang masukan dan keluarannya diukur dengan menghitung selisi antara 
pendapatan dan biaya. 
  
Kuswadi (2005;135) menyatakan bahwa perhitungan Laba Hasil Usaha diperoleh dari 
pendapatan dikurangi semua biaya. 
M. Narfin (2007;788) Laba Hasil Usaha (income) adalah perbedaan antara pendapatan 
dengan keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu. 
Darsono dan Ari Purwanti (2008;177) Laba Hasil Usaha adalah prestasi seluruh 
karyawan dalam suatu perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk uang yaitu selisih antara 
pendapatan dikurangi beban. 
Mahmud M. Hanafi (2010:32) Laba Hasil Usaha atau keuntungan merupakan salah satu 
tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Laba yang diperoleh perusahaan akan 
digunakan untuk berbagai kepentingan, laba akan digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 
perusahaan tersebut atas jasa yang diperolehnya dan merupakan ukuran keseluruhan prestasi 
perusahaan. 
Total Aset merupakan sebuah sumber ekonomi yang diharapkan dapat memberikan 
manfaat usaha di masa mendatang aset dimasukan neraca dengan saldo normal debit. 
Scanning (2007;22) Total Aset merupakan jasa yang akan datang dalam bentuk jasa atau 
uang dimasa mendatang yang bisa ditukarkan menjadi uang (kecuali jasa yang timbul dari 
kontrak yang belum dijalankan kedua pihak secara sebanding) yang di dalamnya terkandung 
kepentingan yang bermanfaat yang dijamin menurut hukum atau keadilan. 
Weygandt (2007;11;12) Total Aset merupakan sumber penghasilan atas usahanya sendiri, 
diamana karakteristik umum yang dimilikinya yaitu memberikan jasa atau manfaat dimasa yang 
akan datang. 
  
Zaki Baridwan (2004;271) Total Aset merupakan benda baik yang memiliki wujud 
maupun yang semu dan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang diharapkan diperoleh 
manfaat ekonomisnya. 
Mamduh M. Hanafi (2003;24) Total Aset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh 
perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darinya manfaat ekonomi dimasa depan 
diharapkan akan diraih oleh perusahaan. 
Djarwanto PS (2001:15) Total Aset merupakan bentuk dari penanaman modal 
perusahaan, bentuk-bentuknya dapat berupa harta kekayaan atau hak atas kekayaan atau jasa 
yang dimiliki perusahaan yang bersangkutan. 
Hanafi dan Halim (2009:81) menyatakan bahwa Total Aset yang tinggi biasanya 
menunjukan manajemen yang baik dan sebaliknya apabila total asetnya menurun maka akan 
menunjukan manajemen yang buruk.Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi tingkat penjualan maka semakin efektif perusahaan tersebut dalam mengelola 
aktivaasetnya sehingga menunjukan Total Aset yang tinggi dan dapat menghasilkan laba yang 
tinggi pula. Hal ini Ini didukung oleh Ou (2007) dan Asyik dan Sulist (2009) yang dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa total aset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 
Mengacu pada konsep dasar teori dan hasil analisis yang telah penulis sampaikan pada 
latar belakang sebelumnya, maka hubungan antara laba hasil usaha dan total aset dapat 
digambarkan ke dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 1.4 
Kerangka Pemikiran 
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G. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan belum 
berdasarkan fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan 
kerangka pemikiran di atas, maka dapat di ajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Ho: β ≤ 0 : Tidak ada pengaruh positif antara Laba Kotor dengan Total Aset Perusahaan 
Milik Negara Di PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
H1: β > 0 : Ada pengaruh positif antara Laba Kotor dengan Total Aset Perusahaan Milik 
Negara Di PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
Ho: β ≤ 0 : Tidak ada pengaruh positif antara Laba Bersih dengan Total Aset Perusahaan 
Milik Negara Di PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
H1: β > 0 : Ada pengaruh positif antara Laba Bersih dengan Total Aset Perusahaan Milik 
Negara Di PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
Ho: β ≤ 0 : Tidak ada pengaruh positif antara Laba Hasil Usaha dengan Total aset 
Perusahaan Milik Negara Di PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
H1: β > 0 : Ada pengaruh positif antaraLaba Hasil Usaha dengan Total aset Perusahaan 
Milik Negara Di PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk. Periode 2011-2016 
 
